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This study aims to determine the differences in concept mastery between classes using
Collaborative Learning accompanied by Socratic Questioning compared to physics learning
using Scientific Approach learning. This type of research is a quasi-experimental design using
the research design pretest-posttest control group design. Determination of the sample using
This work s fcensed cluster random sampling technique. The research population was class XI students at SMA
commons awibution.  INegeri 1 Singosari, Malang, Indonesia, in six classes in the 2019/2020 school year. The sample
prereiiedd in this study was class X1 IPA C as the experimental class and class XI IPA E as the control
class. The sample selection is based on the adjustment of the material used. The data were
collected using the test method, and the instruments used in this assessment were 11 multiple
choice questions with reasons of temperature and heat material. Based on the results of
hypothesis testing that has been done with the independent tample t-test, it is found that there
is a difference in the average post-test score between the results in the experimental group and
the control group. This means that using Collaborative Learning with Socratic Questioning on
concept mastery has an effect.
Keywords: Collaborative Learning, Socratic Questioning, mastery of concepts, temperature
and heat.

Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep antara kelas
yang menggunakan pembelajaran Collaborative Learning disertai Socratic Questioning
dibanding dengan pembelajaran fisika menggunakan pembelajaran Scientific Approach. Jenis
penelitian ini adalah quasi experimental design dengan menggunakan penelitian pretest-
posttest control group design. Penentuan sampel dengan menggunakan teknik random cluster
sampling. Dengan populasi penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Singosari,
Malang, Indonesia pada tahun ajaran 2019/2020. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI
IPA C sebagai kelas eksperimen dan XI IPA E sebagai kelas kontrol. Pilihan sampel
didasarkan pada penyesuaian materi yang digunakan. Pengambilan data menggunakan metode
tes dan instrumen yang digunakan pada penilaian ini adalah 11 pertanyaan pilihan ganda
beralasan pada materi suhu dan kalor. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dengan independent sample t-test didapatkan bahwa terdapat perbedaan hasil rata-
rata nilai post-test antara hasil pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut
mempunya arti bahwa ada pengaruh menggunakan Collaborative Learning disertai Socratic
Questioning pada penguasaan konsep.

Kata Kunci: Collaborative Learning, Socratic Questioning, penguasaan konsep, suhu dan
kalor

1. Pendahuluan
Pembelajaran fisika mempunyai tujuan agar siswa dapat memahami konsep dasar yang tepat dan sesuai
pandangan ahli dan dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan fisika yang relevan [1].
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Kemampuan dalam memahami suatu materi secara ilmiah baik secara teori dan penerapannya adalah
tujuan penguasaan konsep [2]. Siswa dikatakan mampu mampu menguasai konsep adalah dengan
menggunakan kemampuan pengetahuannya dalam memecahkan masalah fisika dengan baik [3]-[6].
Penguasaan konsep dalam proses pembelajaran fisika merupakan hal penting yang harus menjadi
fokus,dikarenakan tidak hanya informasi tentang konsep yang disampaikan,tetapi lebih memperhatikan
saat proses penyampaian konsep [7]. Penguasaan konsep yang baik membuat pembelajaran lebih
bermakna sehingga banyak penelitian tentang penguasaan konsep dalam pembelajaran fisika [8][9].

Keterampilan bertanya bukanlah sesuatu yang mudah bagi pendidik dalam pembelajaran. Maka
muncul beberapa teknik bertanya yang dihubungkan dalam pembelajaran agar membantu siswa untuk
mengolah cara berpikir dalam kelas. Metode Socrates merupakan suatu pembelajaran dengan proses
diskusi yang melibatkan guru sebagai pemimpin untuk membuat siswa mempertanyakan kebenaran
penalarannya dalam membuat kesimpulan suatu masalah [10]. Pembelajaran menggunakan socratic
dialogue melibatkan peran aktif antara guru dan siswa dalam menjelaskan materi dan menganalisis
prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya dan juga membimbing untuk mencari solusi yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan materi yang dibahas [11].

Dalam mengatasi permasalahan tersebut memerlukan suatu upaya inovasi model perbelajaran
yang berpusat pada siswa yang dapat memberikan kesempatan membangun pengetahuan di dalam diri
mereka. Salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran Collaborative Learning disertai
Socratic Questioning. Collaborative learning merupakan sebuah teknik mengelompokkan siswa dua
siswa atau lebih dalam kelompok yang lebih besar yang digunakan untuk mendapatkan pembelajaran
dengan cara yang positif dan bekerja sama untuk meningkatkan hasil pembelajaran [12]. Pembelajaran
ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, kreativitas, inovasi dan afektif siswa. Collaborative
learning membutuhkan kerja secara individu untuk menunjukkan prediksi yang baik pada kinerja grup
yang diharapkan [13].

Salah satu materi penting yang harus dipahami oleh siswa adalah materi suhu dan kalor, dalam
materi suhu dan kalor yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari banyak mengandung konsep yang
abstrak [14]. Beberapa macam kesalahan konsep yang dialami siswa adalah kalor bukan energi; kalor
merupakan suatu zat; kalor dan suhu adalah hal yang sama [15]. Pembelajaran materi suhu dan kalor
dalam penelitian terdiri dari suhu dan pemuaian benda, kalor dan pengaruhnya, azaz black dan
perpindahan kalor. Artikel ini mempunyai tujuan untuk menguji perbedaan hasil penguasaan konsep
antara kelompok siswa yang belajar dengan Collaborative Learning disertai Socratic Questioning dan
pembelajaran fisika menggunakan pembelajaran Scientific Approach yang digunakan oleh guru.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini memggunakan desain eksperimen semu (Quasy Experimental Design) yang mempunyai
ciri adanya merancang sebuah perlakuan dan memberikan secara sengaja untuk mengubah kondisi,
namun peneliti tidak memiliki keleluasaan untuk memanipulasi subjek [16]. Dalam penelitian ini
menggunakan rancangan "Pretest-Posttest Control Group Design" [17].

Tabel 1. Desain Penelitian Quasi- Eksperimen

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Kontrol X; o) X,
Eksperimen X 0 X,

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan pretest kepada kedua kelompok sampel (X;),
kemudian kedua kelompok mendapatkan perlakukan yang berbeda yaitu pada kelompok eksperimen
berupa penerapan Collaborative Learning disertai Socratic Questioning sedangkan untuk kelompok
kontrol memberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran Scientific Approach (O) dan
mengakhiri dengan memberikan posttest kepada kedua kelompok (X;). Populasi yang digunakan adalah
siswa kelas XI SMAN 1 Singosari tahun ajaran 2019/2020 dan pengambilan sampel menggunakan
teknik random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes awal dan akhir yang disesuaikan dengan
materi yang dipelajari oleh siswa. Tes ini dilakukan untuk mengukur penguasaan konsep siswa terhadap
materi yang dipelajari. Penelitian ini menggunakan instrumen berjumlah 12 soal pilihan ganda
beralasan. Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli dan hasil uji coba terhadap peserta didik yang
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telah mempelajari materi ini diperoleh nilai validitas sebesar diatas nilai hitung 0,1757 dan reliabilitss
sebesar 0,816. Sebelum dilakukan analisis data maka hal yang dilakukan terlebih dahulu adalah
menganalisis data tes soal pilihan ganda. Adapun cara untuk menganalisis data tes menggunakan cara
penskoran, kemudian menghitung N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil pada responden yang
diberi perlakukan pada penelitian berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hake [18] sebagai
berikut

skor posstest—skor pretest

g= )

skor maksimum— skor pretest

berdasarkan formula diatas dapat diketahui bahwa g adalah nilai gain ternormalisasi (N-gain) kemudian
diinterpretasikan sebagai peningkatan hasil penguasaan konsep.

Tabel 2. Kategori N-gain

Skor N-gain Kategori

(<g>)<0,3 Rendah
0,3 <(<g>)<0,7 Sedang

(<g>)>0,7 Tinggi

Data yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis secara kuantitatif yaitu dengan analisis
deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan software SPSS 24.0.

2.1 Analisis deskriptif
Analisis deskriptif menggunakan sofiware SPSS 24.0 yaitu untuk mengetahui nilai minimum dan
maksimum, mean, median dan standar deviasi penguasaan konsep.

2.2 Analisis inferensial

Ada beberapa uji prasyarat analisis yang digunkan dalam meng analisis adalah uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas untuk mengetahui apakah hasil penelitian tesebut berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunkan bantuan software SPSS versi 24.0 yaitu
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan dasar pengambilan keputusan adalah jika data yang
diperoleh mempunyai nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka data tersebut terdistribusi dengan normal.
Setelah itu dilakukan uji homogenitas dan apabila mendapatkan nilai signifikasi sebesar > 0,05 dan
dapat disimpulkan bahwa kelompok sampel memiliki data yang berasal dari populasi yang variasinya
sama (homogen).

Untuk menjawab hipotesis penelitian maka dilakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini
dihasilkan data yang menunjukkan bahwa hasil uji normalitasnya didapatkan dari hasil populasi yang
terdistribusi normal dan uji homogenitasnya mempunyai varias yang sama. Maka pengujian hipotesis
dilakukan adalah uji t yang diperoleh dari penelitian ini menggunkan SPSS 24 for windows.
Berdasarkan hasil dari output SPSS adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara hasil penguasaan konsep antara kelas yang menggunakan pembelajaran Collaborative
Learning disertai Socratic Questioning dibanding dengan pembelajaran fisika menggunakan
pembelajaran Scientific Approach.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil penelitian

Penelitian ini dibagi beberapa kegiatan pembelajaran yang menggunakan empat RPP pada materi suhu
dan kalor dengan waktu pembelajaran 2 jam pembelajaran (JP) pada setiap pertemuannya. Data yang
didapatkan pada penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dengan analisis deskriptif untuk mengetahui
nilai minimum dan maksimum, mean, median dan standar deviasi penguasaan konsep dan analisis
inferensial dengan menggunakan software SPSS 24.0. berikut ini analisis deskriptif penelitian yang
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 34 34 34 34
Minimum 27 45 18 36
Maksimum 82 100 82 91
Mean 56,79 73,47 47,26 59,74
Median 55 73 45 59,50
Sd 15,918 14,635 17,108 15,731
N-gain 0,41 0,26

Analisis deskriptif penguasaan konsep di kelas eksperimen berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui
bahwa nilai pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Jika pada pre-test siswa mendapatkan nilai
minimum 27 dan maksimum 82 dengan memperoleh nilai rata-rata 56,79. Pada nilai post-test siswa
mempunyai nilai minimun 45 dan nilai maksimum 100 dan didapatkan nilai rata-rata 73,47. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran Collaborative Learning disertai Socratic
Questioning mampu membuat siswa mengalami kenaikan skor yang signifikan. Data N-gain digunakan
untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dapat dilihat dengan nilai N-gain sebesar 0,41 dan
dapat dikategorikan sedang.

Setelah mengetahui analisis deskriptif data diatas maka kita akan melakukan analisis inferensial
untuk melihat bagaimanakah penguasaan konsep siswa, sebelum itu kita akan melakukan uji prasyarat
analisis. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah hasil
penelitian tesebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunkan
bantuan software SPSS versi 24.0 yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. dasar
pengambilan keputusan adalah jika data yang diperoleh mempunyai nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka
data tersebut terdistribusi dengan normal. Data hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada kelas eksperimen saat pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kolmogorov-Smirnov’ Kolmogorov-Smirnov*
Statistik df Sig. Statistik df Sig.
pre-test 145 34 .067 pre-test 141 34 .085
post-test 132 34 .143 post-test 128 34 .169

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikasi saat pre-test dan post-test memperoleh nilai lebih dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan data pada kelas eksperimen saat pre-fest dan post-test adalah terdistribusi
normal. Setelah kita melakukan uji normalitas maka kita akan melakukan uji homogenitas.

Tabel 5. Hasil Data Uji Homogenitas

Levene .
Statistic dfi df2 Sig.

Penguasaan Konsep 0,201 1 66 0,655

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 5, didapatkan nilai signifikasi sebesar
0,655 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok sampel
memiliki data yang berasal dari populasi yang variasinya sama (homogen). Karena data mempunyai
distribusi yang normal dan homogen maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
independent sample t-test. Pengujian hipotesis mempunyai tujuan untuk menjawab hipotesis yang
dibuat pada penelitian. Pada penelitian ini dihasilkan data yang menunjukkan bahwa hasil uji
normalitasnya didapatkan dari hasil populasi yang terdistribusi normal dan uji homogenitasnya
mempunyai varias yang sama. Maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dengan
menggunakan SPSS 24 for windows.
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Tabel 6. Hasil pengujian hipotesis Independent Sample T-Test

Levene's t-test
Test for for
Equality Equality
of of
Variances Means
. Sig. (2-
F Sig. t df ailed)
Equal variances 0,201 0,655 3,727 66 0,000

assumed
Equal variances

3,727 65,659 0,000
not assumed

Hasil uji t yang di dapat pada Tabel 6 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yang
mempunyai nilai kurang dari tingkat signifikasi sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
nol ( Hy ) ditolak dan dapat mempunyai arti bahwa terdapat perbedaan antara hasil penguasaan konsep
antara kelas yang menggunakan Collaborative Learning disertai Socratic Questioning dibanding
dengan pembelajaran fisika menggunakan pembelajaran Scientific Approach.

3.2 Pembahasan

Di bawah ini adalah Gambar 1 hasil penelitian antara kedua kelompok mendapatkan perlakukan yang
berbeda yaitu pada kelompok eksperimen berupa penerapan Collaborative Learning disertai Socratic
Questioning sedangkan untuk kelompok kontrol memberikan perlakuan dengan menerapkan
pembelajaran Scientific Approach.

Gambar 1. Hasil penguasaan konsep kelas eksperimen dan kontrol

73,47

80 59,74
60
40

20

Pre-Test Post-Test N-Gain

W Eksperimen  m Kontrol

Perbedaan peningkatan penguasaan konsep setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
Collaborative Learning disertai Socratic Questioning dibanding dengan pembelajaran fisika
menggunakan pembelajaran umum yang digunakan oleh guru terlihat dari perbedaan nilai N-gain. Di
dapatkan nilai N-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Metode pembelajaran
Socrates yang digunakan berpengaruh baik terhadap siswa dikelas eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol dalam pembelajaran fisika [19]. Penggunaan metode ini dapat meningkatkan kemampuan
di ranah kognitif dalam taksonomi Bloom, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran [20]. Perkembangan kognitif sangat bergantung pada interaksi aktif siswa dengan
lingkungan dan interaksi sosial dengan sebaya, terutama dalam memberikan argumen dan berdiskusi
untuk membantu memperjelas gagasan yang pada akhirnya memuat pemikiran logis [21]. Dengan
menggunakan Collaborative learning rata-rata bahwa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol dikarenakan siswa termotivasi dan bersemangat dalam belajar [22].

4  Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ada
perbedaan antara hasil penguasaan konsep antara kelas yang menggunakan pembelajaran Collaborative
Learning disertai Socratic Questioning dibanding dengan pembelajaran fisika menggunakan
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pembelajaran umum yang digunakan oleh guru yang dibuktikan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 maka dengan itu dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan
adanya diskusi siswa dalam kelompok membantu siswa untuk menyusun rencana, ide, pertanyaan dan
penjelasan untuk memahami dan menguatkan konsep.
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